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Abstrak

Daun salam koja (Murraya koenigii L.Spreng.) memiliki aktivitas antioksidan sehingga dapat diformulasikan dalam
sediaan masker peel-off. Pembentuk film dan plasticizer merupakan komponen yang dapat mempengaruhi
karakteristik masker peel-off. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan variasi konsentrasi
Polivinil alcohol (PVA) dengan gliserol terhadap karakteristik fisik masker gel peel off ekstrak daun salam koja.
Pada penelitian ini PVA dan gliserol diformulasikan sebagai pembentuk film dan plasticizer pada sediaan masker
dengan perbandingan variasi konsentrasi, yaitu F1 (13% : 13%), F2 (13% : 16,25%), dan F3 (13% : 19,5%).
Dilakukan evaluasi karakteristik fisik masker gel peel off meliputi pengamatan organoleptis, uji homogenitas, uji pH
sediaan, uji daya lekat, uji daya sebar, uji tensile strength dan elongasi peel off, uji waktu mengering sediaan dan
viskositas. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari evaluasi karakteristik fisik, masker gel peel off ekstrak
daun salam koja yang dihasilkan merupakan sediaan semi padat berwarna hijau yang homogen dengan pH 5,73 —
5,95, nilai uji daya sebar 6,03 — 6,53 cm, nilai uji daya lekat 3,33 — 3,58 detik, nilai waktu mengering 7,3 — 10 menit,
nilai viskositas 21926 -24920 mPas, nilai tensile strength 0,788 — 1,7 MPa, dan nilai elongasi 620 — 1100 %.
Peningkatan konsentrasi gliserol mempengaruhi (p<0,05) karakteristik fisik dan sediaan masker gel peel off.

Kata kunci: polivinil alcohol, gliserol; karakteristik fisik

Abstract

Koja bay leaves (Murraya koenigii L.Spreng.) have antioxidant activity so they can be formulated in peel-off masks.
Film formers and plasticizers are components that can influence the characteristics of peel-off masks. This study
aims to determine the effect of varying concentrations of PVA and glycerol on physical characteristics of a koja bay
leaf extract peel-off gel mask. In this study, PVA and glycerol were formulated as film formers and plasticizers in
mask preparations with varying concentration ratios, namely F1 (13% : 13%), F2 (13% : 16.25%), and F3 (13% :
19.5%). %). Evaluation of the physical characteristics of the peel off gel mask included organoleptic observations,
homogeneity test, pH test of the preparation, adhesion test, spreadability test, tensile strength and elongation test of
the peel off, drying time of the preparation and viscosity test. Based on the research results obtained from the
evaluation of physical characteristics, the koja bay leaf extract peel-off gel mask produced is a homogeneous green
semi-solid preparation with a pH of 5.73 — 5.95, a spreadability test value of 6.03 — 6.53 cm , adhesion test value
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3.33 — 3.58 seconds, drying time value 7.3 — 10 minutes, viscosity value 21926 - 24920 mPas, tensile strength value
0.788 — 1.7 MPa, and elongation value 620 — 1100%. Increasing the glycerol concentration affected (p<0.05) the
physical characteristics of the peel-off gel mask preparation.

Keywords: polyvinyl alcohol; glycerol; characteristic physics

PENDAHULUAN

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah dampak negatif oksidan.
Antioksidan memiliki mekanisme kerja dengan cara memberikan satu elektron kepada senyawa
yang memiliki sifat oksidan sehingga dapat menghambat aktivitas senyawa oksidan. Umumnya,
orang-orang di negara tropis termasuk Indonesia cenderung memiliki kulit yang mudah kering
dan kusam bila tidak dirawat dengan baik. Selain itu, banyak memiliki masalah hiperpigmentasi,
kulit menjadi kendur, kulit menua diusia dini, memiliki peningkatan risiko kanker dan tumor.
Penyebab masalah ini yaitu paparan sinar matahari berlebihan pada kulit, efek fotobiologis sinar
ultraviolet (UVA dan UVB) menghasilkan radikal bebas dan merusak DNA [1]. Paparan sinar
matahari kulit akan menyerap radiasi UV menghasilkan Reaktive Oxygen Species [2]. Nilai
IC50 atau konsentrasi inhibisi dinyatakan sebagai aktivitas antioksidan. Salah satu senyawa yang
dapat mencegah penuaan dini atau sebagai anti aging yaitu antioksidan yang terdapat di dalam
tanaman salam koja.

Murraya koenigii L.Spreng. (daun salam koja) adalah daun yang biasa digunakan menjadi
bahan penyedap yang memiliki rasa dan aroma yang khas khususnya pengunaan pada makanan
khas aceh. Dari hasil penelitian ekstrak daun salam koja yang dilakukan dalam penelitian
sebelumnya menunjukan ekstraksi daun salam koja (Murraya koenigii L. Spreng.) dalam pelarut
etil alkohol menunjukan nilai 1C50 sebesar 30 pg/mL sebagai antioksidan[3]. Dengan efektivitas
nilai IC50 menggunakan konsentrasi 100, agar dosis tidak terlalu kecil maka perlu menaikkan
dosis ekstrak yang digunakan dengan konsentrasi 100 x 1C50 ekstrak daun salam koja (Murraya
koenigii L. Spreng.) [4,5]. Sehingga dosis yang digunakan sebagai antioksidan adalah 0,3%.
Untuk mempermudah penggunakan daun salam koja sebagai antioksidan, perlu dilakukan
pengembangan bentuk sediaan. Efek antioksidan sebagai perawatan kulit wajah lebih baik dibuat
formulasi bentuk topikal karena zat aktif akan memberikan efek lebih lama pada kulit wajah,
masker salah satunya masker wajah yang merupakan kosmetik perawatan kecantikan yang
sangat populer [5,6]. Oleh karena itu, pengembangan bentuk sediaan yang dapat dicoba salah
satunya dengan memformulasikan masker gel peel-off.

Pada sediaan farmasi gliserol biasa digunakan sebagai humektan terutama pada kosmetik
dan penggunaan sediaan topikal. Gliserol juga dapat digunakan sebagai pengawet mikroba,
pemanis, pelarut, peningkat viskositas pada larutan oral, dapat juga sebagai lapisan film dan
plasticize. Gliserol adalah plasticizer yang cocok untuk bahan bersifat hidrofilik. Penggunaannya
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dapat membuat permukaan film lebih halus dan dapat meningkatkan fleksibilitas film. Menurut
penelitian sebelumnya konsentrasi gliserol sebagai plasticizer yang dipakai 10 - 30% [7,8].

Formulasi masker peel off menggunakan polivinil alkohol (PVA) sehingga membentuk
lapisan film oklusif pada kulit wajah [7, 40]. Polivinilalkohol (PVVA) merupakan salah satu bahan
yang bisa menciptakan lapisan atau film yang sangat kuat dan plastis maka dari itu dapat
membentuk ikatan yang baik antara kulit dan obat. PVA bisa memberikan efek peel off lantaran
mempunyai sifat adesif sehingga mudah membentuk lapisan film yang kemudian mudah
dikelupas setelah kering [8,33]. Konsentrasi PVA adalah faktor penting yang berpengaruh
terhadap kinerja pembentukan lapisan film. P\VA mempunyai sifat hidrofilik sehingga membran
PVA sangat mudah mengembang pada air. Hal ini ditimbulkan lantaran adanya gugus OH yang
berinteraksi menggunakan molekul air melalui ikatan hidrogen [9,10]. Sebagai lapisan
pembentuk film masker gel dapat digunakan PVA dengan rentang konsentrasi 10 - 16%.

METODE
Sampel (Bahan) Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun salam koja (Lab. Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat), polivinili alkohol (Aloin Labora, Indonesia), HPMC
(Aloin Labora, Indonesia), gliserol (Dwi Lab, Indonesia), metil paraben (UENO), aquadest,
metanol Pro Analisis (Emsure, Jerman), larutan DPPH (HiMedia Laboratories, India), pereaksi
mayer dan dragendorf diperoleh dari Nitra Kimia, India.

Prosedur kerja

Formulasi masker gel peel-off ekstrak daun salam koja dibuat dengan menggunakan gliserol
sebagai plasticizer dan PVA sebagai pembentuk film, tabel formula masker gel peel off dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Formula Masker Gel Peel-off Ekstrak Daun Salam Koja

Bahan Konsentrasi zat (% b/v)
F1 F2 F3
Ekstrak Daun Salam 0,3 0,3 0,3
Koja
HPMC 3 2 2
PVA 13 13 13
Gliserol 13 16,25 19,5
Methyl Paraben 0,18 0,18 0,18
Aquadest ad 100 100 100
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Pembuatan Sediaan Masker Gel Peel Off Daun Salam Koja

Pembuatan sediaan masker di awali dengan menimbang bahan-bahan. Polivinil alkohol (PVA)
didispersikan dengan aquadest pada suhu 90°C selama 5 menit sampai leleh bening di atas
hotplate (massa 1). Kemudian, mengembangkan HPMC dengan aquadest panas sampai
mengembang sempurna membentuk basis gel (massa 2). Kemudian, metil paraben dilarutkan
dengan aquadest panas. Kemudian, massa 1 dan massa 2 dihaluskan sampai homogen,
ditambahkan gliserol dan metil paraben sampai homogen. Tahap terakhir, ditambahkan ekstrak
daun salam koja dan digerus sampai homogen. Kemudian, dilakukan evaluasi pada sediaan
masker gel peel-off daun salam koja.

Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel Off

Uji Organoleptik dan Homogenitas

Uji organoleptik meliputi pengamatan terhadap bentuk, warna, dan bau dari sediaan [11].
Uji Daya Sebar

Sediaan 0,5 gram diletakan ditengah kaca bulat berskala. Di atas gel simpan kaca bulat lain dan
pemberat 150 gram di diamkan 1 menit. Diameter daya sebar gel yang baik antara 5-7 cm [11,
12].

Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan dengan cara gel dioleskan ke kaca objek yang sudah terukur luasnya.
Kemudian mencatat waktu yang diperlukan sampai kaca objek memisah antara permukaan atas
dan bawah [13].

Uji pH

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter [14].

Uji Viskositas

Penentuan viskositas dilakukan menggunakan viscometer Anton - Paar. Sediaan gel sebanyak
200 mL dimasukan ke dalam beaker glass. Pasang spindle yang sesuai untuk formula yaitu
spindle V74 pada viscometer. Pembacaan nilai viskositas dilakukan dengan kecepatan 150 rpm
[15].

Uji Waktu Kering Gel Peel Off

Uji ini dilakukan dengan mengoleskan gel merata di atas permukaan object glass dengan tebal
Imm. Di diamkan sampai kering. Kemudian di hitung waktu yang diperlukan sampai bisa
dikelupas [16].
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Uji Freeze-thaw

Pengujian freeze thaw dilakukan dengan menyimpan seluruh formula beserta basis selama 6
siklus. Untuk 1 siklus terdiri dari 2x24 jam pada suhu 4°C dan 2x24 jam pada suhu 45°C, setiap
siklus diamati apakah terjadi pemisahan fase atau tidak pada gel [17].

Uji Sifat Mekanik dan Elongasi

Sifat mekanik (kekuatan tarik dan elongasi atau perpanjangan putus) film masker peel off
ditentukan dengan alat tensile tester (strograph R.I). Film masker peel off dipotong dengan pisau
khusus sehingga berbentuk seperti dumbel dengan standar dumbel yang digunakan ASTM D
1822 L. Tebal area pengukuran pada film masker peel off diukur dengan menggunakan alat
mikrometer. Selanjutnya film masker peel off dijepit di kedua ujung alat dan ditarik oleh beban
100 kg dengan kecepatan chart speed 50 mm/menit hingga film terputus [18].

Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode pengolahan data menggunakan komputer dengan software SPSS
(Statistical Package For Sosial Sciences) versi 25. Data yang diperoleh dari hasil evaluasi
pengujian kualitas fisik sediaan masker gel pada pengamatan nilai pH, viskositas, waktu kering
gel menggunakan Analisis varian ANOVA satu arah dengan taraf kepercayaan 95% (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapat dari pemeriksaan organoleptik ekstrak daun salam koja, yaitu bentuk
ekstrak kental, warna hijau tua, dan aroma khas. Rendemen yang dihasilkan dari hasil ekstraksi
metode maserasi dengan pelarut etanol 70% didapatkan hasil sebesar 17,11%. Pengujian kadar
air dilakukan untuk mengetahui rentang atau batasan minimal dari kandungan air yang
terkandung dalam ekstrak. Uji kadar air menggunakan metode gravimetri menggunakan oven
pada suhu 105°C selama 5 jam. Uji kadar air yang baik adalah tidak lebih dari 10% [17].
Berdasarkan pengujian kadar air yang dilakukan, diperoleh hasil rata-rata sebesar 9,49%
menunjukan bahwa kadar air memenuhi syarat. Hasil karakteristik ekstrak daun salam koja dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Karakteristik Ekstrak Daun Salam Koja

No. Pengujian Hasil
1 Rendemen 17,11
2 | Organoleptik
a Bentuk Ekstrak kental
b. Warna Hijau tua
¢ Aroma Khas
3 | Kadar air 9,49%
4 Kadar Abu 1,902%
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Hasil uji penapisan fitokimia yang sudah dilakukan, menunjukan bahwa ekstrak daun salam koja
positif mengandung flavonoid, fenol, tanin, alkaloid, dan steroid yang sejalan dengan penelitian.
Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Penapisan Fitokimia

Golongan Senyawa Hasil Keterangan

Flavonoid Warna jingga +

Fenol Warna hijau +
kehitaman

Tanin Warna hitam +

Alkaloid

a. Mayer Endapan putih +
kekuningan

b. Dragendorf Endapan merah +
jingga

Terpenoid Lapisan coklat +
kemerahan

Saponin Tidak terbentuk buih -

Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel off
Pengamatan Organoleptik dan Homogenitas
Hasil pengamatan secara organoleptik dan homogenitas ketiga formula masker gel
tidak mengalami perubahan warna, bau, konsistensi dan ketiga formula menunujukan hasil
yang homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga formula masker gel peel off
memiliki kestabilan yang baik secara fisik. Hasil uji tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengamatan Organoleptik dan Homogenitas

Formula Pengujian Hasil
1 Bentuk Kental
Bau Khas

Warna Hijau tua (bening)

Homogenitas Tercampur merata
2 Bentuk Kental
Bau Khas

Warna Hijau tua (bening)

Homogenitas Tercampur merata

3 Bentuk Sangat Kental

Bau Khas

Warna Hijau tua (bening)

Homogenitas Tercampur merata
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Hasil yang didapatkan dari uji organoleptik dan homogenitas dari ke 3 formula mempunyai
bentuk gel kental, bau khas salam koja, warna hijau tua bening, homogenitas tercampur merata
maka dari ke 3 formula tersebut memenuhi syarat standar gel. Hasil sediaan masker gel peel off
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sediaan Masker Gel Peel Off Daun Salam Koja
Pengukuran pH

Berdasarkan pengamatan, ketiga formula menunjukan hasil nilai pH yang bervariasi tetapi masih
dalam rentang pH kulit normal yaitu 4,5-6,5. Sediaan yang memiliki nilai pH terlalu basa akan
menyebabkan kulit kering sedangkan sediaan yang memiliki nilai pH terlalu asam maka akan
menyebabkan kulit menjadi iritasi dibandingan sediaan yang meiliki nilai pH yang masih dalam
rentang syarat aman [18]. Setiap formula mengalami penurunan pH, yang mungkin dapat
disebabkan karena wadah yang digunakan kurang tertutup rapat sehingga udara dapat masuk ke
dalam wadah sehingg terjadi kerusakan komponen penyusun dalam sediaan dan mempengaruhi
nilai pH. Hasil pengukuran pH sediaan dapat dilihat pada Gambar 2.
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6

L 59
=58
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5,6

Formula

Gambar 2. Grafik pengukuran pH
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Uji Daya Lekat

Hasil analisis statistik pada daya lekat untuk uji normalitas dan homogenitas didapatkan data
berdistribusi normal dan homogen. Analisis dilanjutkan dengan ANOVA satu arah dan Tukey
HSD pada data daya lekat menunjukan adanya perbedaan yang bermakna terhadap daya lekat
masker gel peel off ekstrak daun salam koja. Hal ini terjadi karena konsentrasi gliserol pada
formula 3 lebih tinggi dibandingkan formula 1 dan 2 sehingga semakin waktu gel melekat lebih
lama pada formula 3. Hasil penguian daya lekat dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Pengujian Daya Lekat
Uji Daya Sebar

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, hasil uji daya sebar sediaan gel masih baik
digunakan untuk masker gel peel off karena masih dalam batas syarat nilai yaitu 5 — 7 cm untuk
daya sebar gel [19]. Sediaan yang memiliki tingkat daya sebar tinggi maka akan terdistribusi
secara merata dan mempunyai efek terapeutik yang lebih efektif [20]. Perbedaan daya sebar
dikarenakan nilai daya sebar berbanding terbalik dengan daya lekat dan viskositas, semakin
rendah nilai daya sebar maka nilai daya lekat dan viskositas semakin tinggi [21].

Hasil uji statistik pada uji daya dinyatakan data berdistribusi normal dan homogen dilanjutkan
analisis data ANOVA satu arah, dari hasil uji analisis daya sebar menghasilkan nilai signifikansi
0,08, maka lebih besar dari 0,05, hal ini menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna
antar formula. Hasil pengujian daya sebar dapat dilihat pada Gambar 4.

E 10 6,53 6,23 6,03
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Gambar 4. Pengujian Daya Sebar
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Uji Viskositas

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa uji pengujian viskositas pada sediaan
masker gel peel off ekstrak daun salam koja berbeda-beda setiap formula. Dengan bertambahnya
konsentrasi gliserol, maka semakin meningkat juga viskositas sediaan. Hasil viskositas dari
ketiga formula mengalami kenaikan nilai viskositas. Hal ini terjadi karena gliserol dapat
mengikat air sehingga ukuran unit molekul meningkat oleh karena itu dapat menahan air untuk
mengalir dan menyebar [22,23].

Hasil uji normalitas dan homogenitas dinyatakan bahwa data uji viskositas sediaan
berdistribusi normal dan homogen. Dilanjutkan dengan analisis data ANOVA satu arah, dari
hasil uji analisis viskositas menghasilkan nilai signifikansi 0,602, maka lebih dari 0,05, hal ini
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna antar formula. Hasil pengujjian
viskositas sediaan dapat dilihat pada Gambar 5.

= 30000,00 24476,67 24920,00
z 25000,00 | 2192667 : = _— :
£ 20000,00 -

« 15000,00

= 10000,00

< 5000,00
S 0,00

Formula

Gambar 5. Pengujian Viskositas

Uji Waktu Mengering

Berdasarkan hasil penelitian, semua formula telah memenuhi rentang persyaratan waktu
mengering gel, yaitu 15 — 30 menit [24,25]. Semakin besar konsentrasi gliserol maka semakin
lama waktu mengering masker gel peel off , hal ini terjadi karena formula mengandung banyak
air yang diserap oleh gliserol sehingga pembentukan lapisan film gel peel off terhambat.

Hasil uji normalitas dan homogenitas dinyatakan berdistribusi normal dan homogen kemudian
dilanjutkan uji ANOVA satu arah, dari hasil uji waktu kering gel meghasilkan nilai signifikasi
0,000 maka lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan waktu kering yang
bermakna dari ketiga formula. Berdasarkan hasil tersebut, maka dilakukan uji lanjutan Tukey
HSD. Hasil uji Tukey HSD pada data waktu kering masker gel peel off menunjukan adanya
perbedaan bermakna terhadap waktu kering gel. Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi gliserol yang digunakan maka semakin lama waktu kering masker gel
peel off. Hasil pengujian waktu mengering dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Pengujian Waktu Mengering

Uji Sifat Mekanik (Elongasi dan Tensile Strength Formula I11)

Hasil pengujian sifat mekanik dari ketiga replika dapat disimpulkan bahwa kekuatan tarik lapisan
film sangat rendah karena menurut penelitian [26] penambahan gliserol atau konsentrasi gliserol
yang sangat tinggi dapat menurunkan tegangan antar molekul yang menyusun matriks film
sehingga lapisan film semakin lemah terhadap perlakuan kekuatan tarik yang semakin tinggi.
Sedangkan hasil elongasi atau perpanjangan putus lapisan film yang didefinisikan sebagai
persentase perubahan perpanjangan film pada saat lapisan film mulai ditarik sampai lapisan film
terputus, dari hasil ketiga replika dapat disimpulkan bahwa elongasi film sangat tinggi karena
semakin besar konsentrasi gliserol maka hasil elongasi edible film juga meningkat hal ini
disebabkan karena sifat dari gliserol sebagai plasticizer yaitu meningkatkan fleksibilitas film.
Hasil uji sifat mekanik dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Sifat Mekanik

Hasil Uji Mekanik Formula 3
Elongasi Tensile Strength
920 1,13
1100 1,70
620 0,788

Sifat mekanik atau tensile strength adalah tarikan maksimal yang dapat dipertahankan sampai
lapisan film tersebut putus. Sedangkan elongasi pada film gel masker peel off mempunyai tujuan
untuk mengetahui panjang maksimal film pada saat peregangan sebelum akhirnya film itu putus
[27]. Pada pengujian sifat mekanik dan elongasi hanya menggunakan satu formula, untuk
formula yang digunakan yaitu formula 3 karena dilihat dari semua hasil pengamatan uji evaluasi
terbaik terdapat pada formula 3 dan konsentrasi gliserol yang digunakan pada formula 3 tinggi,
sehingga meningkatkan ketebalan lapisan film.
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Uji Freeze Thaw

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan untuk seluruh formula tidak terjadi
pemisahan fase dari siklus pertama sampai siklus terakhir. Proses freeze thaw dapat berhasil
apabila tidak terjadi pemisahan fase tergantung dari kemampuan sediaan untuk segera kembali
dari tekanan air kristal. Penyimpanan pada suhu 4°C mengakibatkan rata — rata ukuran globul
meningkat, sehingga fase air dapat membeku dan membentuk kristal es yang menyebabkan
ruang fase air akan menyempit dan memaksa fase padat untuk menyatu. Sedangkan pada
temperatur yang dinaikkan menjadi suhu 45°C adalah percepatan laju penggumpalan yang
biasanya disertai dengan perubahan viskositas dan tidak terjadi pemisahan sediaan [28, 29].
Tabel hasil pengujian freeze thaw dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengujian Freeze Thaw

Formula Siklus ke-1 Siklus ke-2| Siklus ke-3 Siklus ke-4 Siklus ke-5 Siklus ke-6

4°C| 45°C|4°C| 45°C| 4°C | 45°C | 4°C | 45°C | 4°C | 45°C | 4°C | 45°C

KESIMPULAN

Dari hasil ketiga formula yang sudah dilakukan evaluasi karakteristik fisik diperoleh kesimpulan
bahwa peningkatan perbandingan konsentrasi PVA dan Gliserol pada masker gel peel off
memiliki pengaruh terhadap karakteristik fisik masker gel peel off ekstrak daun salam koja
(Murraya koenigii L. Spreng.). Hasil dari karakteristik fisik yaitu daya sebar 6,03 — 6,53 cm,
daya lekat 3,33 -3,58 detik, waktu mengering 7,3 -10 menit, pH 5,73 -5,95 menit, viskositas
21926 — 24920 cps, tensile strength 0,788 — 1,7 MPa, serta elongasi 620 — 1100%.
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